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Penelitian sgjarah kuno di Indonesia bersumber pada berbagai informasi yang salah satunya adalah prasasti.
Fungsi prasasti pada masanya sebagai dokumen resmi yang mempunyai kekuatan hukum karena merupakan
suatu keputusan resmi. J. G De Casparis menyebut prasasti sebagai tulang punggung sejarah kuno Indonesia.
Jumlah prasasti di Indonesia diperkirakan mencapai ribuan, tetapi pada kenyataannya sejarah kuno
Indonesia masih banyak masa-masa yang belum diketahui dengan pasti. Oleh karena itu penting bagi
peneliti epigrafi untuk meneliti prasasti-_prasasti yang belum diterbitkan dan prasasti-prasasti yang baru
terbit dalam transkripsi sementara, kemudian diterjemahkan dalam bentuk alih aksara sementara, sekaligus
menelaah isinya. Dengan demikian data yang terkandurng dalam prasasti tersebut dapat digunakan sebagai
sumber sejarah kuno Indonesia. Prasasti dari Sidotopo merupakan prasasti dari peninggalan raja
Girindrawarddhana Dyah Ranawijaya pada tahun 1408 Saka (1486 Masehi). Kgjian terhadap prasasti ini
merupakan kgjian awal. Prasasti terbuat dari batu andesit dan disimpan di Museum Trowulan, Jawa Timur.
Prasasti dari Sidotopo berisikan tentang pengukuhan kembali anugerah sima yang telah diberikan oleh sira
san mokta rii amretabhasalaya, bhatara prabhu san mokta rin amretawisesalaya dan san mokteri

mahal ayabhawana kepada Sri Brahmargja Gangadara oleh Girindrawarddhana Dyah Ranawijaya. Tokoh
Dyah Ranawijaya selamaini hanya dapat diketahui dari sumber prasasati yang berasal dari masa Mgjapahit
akhir. Di dalam prasasti-prasastinya Dyah Ranawijaya menggunakan Girindrawarddahanlancana yang
berupa gambar atau tulisan, yaitu danda (tongkat pemukul yang dililit ular), kamandalu (kendi air), suryya
(matahari), candra (bulan), padaraksa (telapak kaki), dan catra (payung) sebagai lambang keragjaannya.
Daam Prasasti dari Sidotopo ini disebutkan Brahmarga Gangadara mendapat anugerah karena telah
berusaha mencapal kemenangan bagi sang raja Majapahit pada waktu peperangan (sinun ganjaranira
dukayunayunan yudha san ratu hin majapahit). Berdasarkan perbandingan dengan prasasti yang sgfaman
seperti Ptak, Trailokyapuri I, 11 dan 111 serta naskah-naskah mengenai kergjaan Majapahit dan sesudahnya
dapat ditafsirkan ketika itu ada ada perebutan kekuasaan antara keluargaraja, di mana Dyah Ranawijaya
dengan bantuan Sri Brahmargja Gangadara seorang pendeta utama kerajaan, menyerang kerajaan Majapahit
yang dikuasai Bhre Krtabhumi. Prasasati dari Sidotopo mempunyai huruf yang buruk selain juga batu
andesit sebagal alas tulisan kualitasnya bukan merupakan yang paling baik. Karena itu, pembuatan alih
aksara Prasasti dari Sidotopo ini diharapkan dapat memberikan koreksi kesalahan penulisan oleh citralekha.
Sebab kesalahan dalam pembacaan bisa mengakibatkan salah penafsiran dan kesalahan penafsiran dapat
mengakibatkan ketidaktepatan dalam penomoran sgjarah yang terjadi.
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